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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sektor industri mempunyai peran yang cukup besar dalam mendorong kemajuan 

industri nasional. Peran tersebut diperlukan dalam meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi nasional untuk tumbuh lebih cepat. Arah kebijakan pembangunan industri 

nasional sesuai rencana pembangunan jangka menengah adalah mendorong investasi 

untuk industri pengolahan. 

Berdasarkan data BPS Provinsi Sumatera Selatan (2020) bahwa peran sektor 

industri pengolahan sebagai penggerak utama bagi perekonomian dapat dilihat dari 

kontribusi terhadap perekonomian. Secara umum kontribusi industri pengolahan 

terhadap perekonomian Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2018 sebesar 19,52 Persen. 

Selain kontribusi melalui nilai tambah produksi, industri pengolahan juga mampu 

menyediakan lapangan pekerjaan. Tahun 2018, industri pengolahan mampu 

memperkerjakan tenaga kerja 13,59 Persen dari total angkatan kerja yang ada di 

Provinsi Sumatera Selatan. 

Dalam pembangunan ekonomi di Provinsi Sumatera Selatan, peran usaha 

Industri Menengah dan Kecil (IMK) cukup strategis. Banyak pihak meyakini bahwa 

usaha sektor IMK mampu bertahan terhadap krisis ekonomi yang pernah dialami 

Indonesia khususnya Provinsi Sumatera Selatan beberapa tahun sebelumnya. Besarnya 

jumlah usaha IMK tidak bisa dilepaskan dari besarnya jumlah penduduk di Provinsi 
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Sumatera Selatan. Jumlah penduduk yang besar tentu membutuhkan  penyediaan 

kesempatan kerja yang cukup besar. Usaha IMK menjadi salah satu pengembangan 

sektor ekonomi untuk menyerap peningkatan angkatan kerja yang terus tumbuh. Di sisi 

lain, berkembangnya usaha sektor IMK tak bisa lepas dari karakteristik umum. Usaha 

ini sebagian besar produk yang dihasilkan untuk pemenuhan kebutuhan domestik 

terutama dalam satu kabupaten. Banyaknya usaha IMK di Provinsi Sumatera Selatan, 

secara rinci dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 

 

Banyaknya Usaha/Perusahaan Industri Mikro dan Kecil menurut 

Kabupaten/Kota dan Kelompok Tenaga Kerja Tahun 2018  

di Provinsi Sumatera Selatan 

 

 
No Kabupaten Kota  Kelompok Tenaga Kerja  Jumlah 

1 2-4 5–9 10-14 15-19 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Ogan Komering Ulu 826 1.037 22 - - 1.885 

2 Ogan Komering Ilir 4.185 8.501 78 - - 12.764 

3 Muara Enim 2.257 2.057 121 - - 4.435 

4 Lahat 392 821 180 - - 1.393 

5 Musi Rawas 1.047 1.875 4 - - 2.926 

6 Musi Banyuasin 834 491 56 4 - 1.385 

7 Banyuasin 1.413 4.368 449 3 - 6.233 

8 OKU Selatan 719 1.172 30 - - 1.921 

9 OKU Timur 1.277 7.076 16 - - 8.369 

10 Ogan Ilir 6.761 2.726 516 2 429 10.434 

11 Empat Lawang 627 765 8 5 - 1.405 

12 PALI 202 400 4 - - 606 

13 Musi Rawas Utara 352 165 - - - 517 

14 Palembang 3.336 8.881 3.188 204 - 15.609 

15 Prabumulih 401 624 42 5 - 1.072 

16 Pagar Alam 431 532 51 18 - 1.032 

17 Lubuk Linggau 294 1.237 45 2 - 1.578 

 Jumlah 25.354 42.728 4.810 243 429 73.564 
Sumber : Data BPS Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2020 (Profil Industri Mikro dan Kecil Provinsi Sumatera 

Selatan 2018) 
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Usaha IMK yang mengaku mengalami kesulitan dalam menjalankan usahanya 

sebanyak 70,58 Persen. Bahkan untuk usaha industri kulit, barang dari kulit dan alas 

kaki dan industri farmasi, produk obat kimia dan obat tradisional merupakan kelompok 

industri yang seluruhnya atau 100 Persen mengalami kendala/kesulitan dalam 

menjalankan usahanya. Sementara pada level kabupaten/kota, ada 3 (tiga) 

kabupaten/kota dengan persentase tertinggi yang usaha IMK-nya mengalami kesulitan, 

yaitu : Kabupaten Musi Banyuasin (96,61 Persen), PALI (94,06 Persen), dan Empat 

Lawang (89,96 Persen). 

Kondisi kesejahteraan masyarakat sebagai dampak dari hasil pembangunan 

sosial ekonomi di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI) dapat tercermin 

melalui struktur Produk Domestik Regional Brutto (PDRB) Kabupaten PALI.  

Berdasarkan data BPS Kabupaten PALI (2021) bahwa Struktur Produk Domestik 

Regional Bruto Kabupaten  PALI  pada Tahun 2020 di dominasi 5 (lima) sektor yaitu: 

1) sektor pertambangan dan penggalian, 2) sektor pertanian, kehutanan, perikanan, 3) 

sektor perdagangan, 4) sektor konstruksi, dan 5) sektor  industri pengolahan. 

Sektor industri pengolahan setiap tahun mengalami peningkatan rata-rata sebesar 

0,12 Persen.  Pada Tahun 2016 sebesar 2,22 Persen, Tahun 2017 sebesar 2,42 Persen, 

Tahun 2018 sebesar 2,56 Persen, Tahun 2019 sebesar 2,64 Persen, dan Tahun 2020 

sebesar 2,71 Persen, data secara rinci dapat dilihat pada Tabel 1.2 berikut ini. 
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Tabel 1.2 

 

Pendapatan  Domestik Regional Bruto Tahun 2016s.d. Tahun 2020 

di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir 

 

No Lapangan Usaha/Industri Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 

1 Pertambangan dan Penggalian (%) 43,02 41,97 42,94 43,23 41,50 

2 Pertanian, Kehutanan, Perikanan (%) 17,30 16,79 15,81 15,22 15,54 

3 Perdagangan Besar dan Eceran, 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor (%) 

12,75 13,73 14,10 14,65 15,24 

4 Konstruksi (%) 14,52 14,95 14,64 14,32 14,70 

5 Industri Pengolahan (%) 2,22 2,42 2,56 2,64 2,71 
Sumber:  Data BPS Kabupaten PALI Tahun 2021(PDRB Kabupaten PALI Menurut Lapangan Usaha Tahun 2016 

– 2020) 

 

 

Laju pertumbuhan Pendapatan Domestik Regional Bruto atas dasar harga 

konstan di Kabupaten PALI menurut lapangan usaha dari Tahun 2016 sampai dengan 

Tahun 2020, secara rinci dapat dilihat pada Tabel 1.3 dibawah ini. 

Tabel 1.3 

Laju Pertumbuhan Pendapatan Domestik Regional Bruto Tahun 2016 – 2020 

di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir 

 

No Lapangan Usaha/Industri Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 

1 Informasi dan Komunikasi (%) 6,00 6,54 7,37 6,78 11,27 

2 Pengadaan Listrik dan Gas (%) 18,81 8,32 8,09 8,23 9,15 

3 Jasa Perusahaan (%) 6,55 7,59 9,22 9,79 4,65 

4 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial (%) 3,33 5,84 3,36 6,73 8,94 

5 Industri Pengolahan (%) 11,84 12,33 12,32 9,93 1,33 
Sumber:  Data BPS Kabupaten PALI Tahun 2021 (PDRB Kabupaten PALI Menurut Lapangan Usaha Tahun 2016 

– 2020) 

 

Pertumbuhan ekonomi Kabupaten PALI untuk kategori industri pengolahan 

tidak lagi menduduki pertumbuhan ekonomi tertinggi ketiga dibandingkan kategori 
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lainnya dalam PDRB Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir, yaitu sebesar 1,33 

Persen di Tahun 2020. Hal ini terutama disebabkan menurunnya aktivitas 

perekonomian di wilayah ini yang berdampak juga pada industri rumah tangga berskala 

mikro dan kecil dikarenakan dampak pandemi (Covid-19). Meskipun pertumbuhan 

kategori ini melambat pada Tahun 2020, namun peranannya selama lima tahun terakhir 

mengalami peningkatan dalam perekonomian Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir, 

yaitu dari 2,22 Persen di tahun 2016 hingga 2,71 Persen pada Tahun 2020. 

Hal ini didukung pernyataan Teguh (2016) bahwa industri berskala kecil dapat 

bertahan lama di wilayah pasar yang terbatas karena output yang dihasilkan oleh 

industri tersebut jumlahnya tidaklah besar, sehingga setiap output yang dihasilkannya 

dapat diserap oleh pasar setempat. Lain halnya bagi industri berskala besar jumlah 

output yang dihasilkan cukup besar sehingga memerlukan daya serap pasar yang besar 

pula. 

Ditinjau dari sebaran usaha industri mikro dan kecil di Kabupaten PALI hampir 

ada disetiap kecamatan, namun sebagian besar industri tersebut berada di Kecamatan 

Talang Ubi dan Tanah Abang. Industri pengolahan yang  memproduksi ikan asap di 

Kabupaten PALI sebanyak 90 usaha mikro kecil menengah, baik yang mengolah ikan 

asap biasa maupun ikan asap segarurung. Banyaknya jumlah usaha mikro kecil  

menengah di Kabupaten PALI dari Tahun  2017 sampai dengan Tahun 2019 secara 

rinci tertera pada Tabel 1.4.  

Tabel 1.4 
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Jumlah Usaha Mikro dan Kecil Tahun 2017 s.d  Tahun 2019  

di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir 

 

No Kecamatan Jumlah Usaha Mikro Kecil Menengah (Unit) 

Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 

Mikro dan Kecil Mikro dan Kecil Mikro dan Kecil 

1 Talang Ubi 222 306 2.240 

2 Tanah Abang 296 339    367 

3 Abab 123 153    191 

4 Penukal   69 105    180 

5 Penukal Utara   56   56      40 

 Jumlah 766 959 3.018 
Sumber: (Badan Pusat Statistik Kabupaten PALI Tahun 2020) 

 

Salah satu industri kecil pengolahan yang ada di Kecamatan Talang Ubi adalah 

industri pengolahan ikan asap segarurung. Ikan asap tersebut merupakan makanan khas 

masyarakat PALI yang sering dijadikan oleh-oleh bagi pendatang yang berkunjung. 

Industri pengolahan ikan asap segarurung merupakan produk unggulan yang berada di 

Kecamatan Talang Ubi.  Kecamatan Talang  Ubi yang paling banyak mengelola ikan 

asap, baik ikan asap biasa maupun ikan asap segarurung. 

Industri pengolahan ikan asap segarurung di Kabupaten PALI ini diharapkan 

dapat memberikan solusi bagi penduduk sekitar untuk mendapatkan pekerjaan. Dimana 

industri pengolahan ini menggunakan tenaga kerja yang berasal dari dalam keluarga 

dan penduduk sekitar. Bahan baku industri pengolahan ikan asap ini berasal dari pasar 

yang berada di wilayah setempat. 

Pada awal Tahun 2020 virus corona (Covid-19) telah masuk ke Indonesia.   virus 

corana (Covid-19) merupakan virus yang dapat menyebabkan kematian. Hampir semua 

negara didunia adanya kasus virus corona (Covid-19).  Penyebaran virus corona 
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(Covid-19) di Indonesia berdampak pada sektor industri. Hal ini dikarenakan 

diterapkannya pembatasan jarak fisik demi mencegah penyebaran virus (Covid-19) 

yang akhirnya berdampak pada aktivitas perekonomian. Demikian hal nya dengan 

industri pengolahan yang berada di wilayah Kabupaten PALI yang ikut tedampak oleh 

virus corona (Covid-19). 

Kebijakan pembatasan jarak fisik mengakibatkan berkurangnya penjualan  ikan 

asap segarurung, sehingga produksi ikan asap tersebut menurun. Menurunnya produksi 

menyebabkan menurunnya pendapatan industri kecil pengolahan ikan asap  Dengan 

berkurangnya jumlah pendapatan menyebabkan modal usaha berkurang, sehingga 

pihak industri mengurangi jumlah tenaga kerja. Kendala atau kesulitan yang dialami 

oleh usaha industri kecil pengolahan ikan asap adalah modal. Modal merupakan 

pondasi penting dalam membangun dan mengembangkan sebuah usaha.  

Menurut Widodo (2005) kurangnya modal dapat menyebabkan usaha sulit untuk 

berkembang. Dimana besar kecilnya modal dapat menentukan produktivitas suatu 

perusahaan yang akan berdampak terhadap pendapatan perusahaan. Pernyataan ini pun 

didukung oleh pendapat Sinungan (2014)  bahwa produktivitas dipengaruhi oleh mesin 

dengan peralatannya, tenaga kerja, bahan mentah atau bahan setengah jadi untuk 

diproduksi dan uang sebagai modal.  

Sumarsono (2013) mengemukakan meningkatnya tenaga kerja dan modal usaha 

yang dibutuhkan, maka jumlah produksi yang dihasilkan akan meningkat sehingga 

pedapatan juga akan meningkat. 
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Mengingat Kecamatan Talang Ubi merupakan sentra industri kecil pengolahan 

ikan asap segarurung yang berada di Kabupaten PALI, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Produktivitas Tenaga Kerja dan 

Modal di Masa Pandemi Covid-19 terhadap Output Industri Kecil Pengolahan Ikan 

Asap Segarurung di Kecamatan Talang Ubi Kabupaten PALI”. 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini, 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh produktivitas tenaga kerja di masa Pandemi Covid-19 

terhadap output industri kecil pengolahan ikan asap segarurung di Kabupaten PALI? 

2. Bagaimana pengaruh produktivitas modal di masa Pandemi Covid-19 terhadap 

output  industri kecil penggolahan ikan asap segarurung di Kabupaten PALI? 

3. Bagaimana pengaruh produktivitas tenaga kerja dan modal di masa Pandemi Covid-

19 terhadap output industri kecil penggolahan ikan asap segarurung di Kabupaten 

PALI? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis pengaruh produktivitas tenaga kerja di masa Pandemi Covid-19 

terhadap output industri kecil penggolahan ikan asap segarurung di Kabupaten 

PALI. 

2. Menganalisis pengaruh produktivitas modal di masa Pandemi Covid-19 terhadap 

output  industri kecil penggolahan ikan asap segarurung di Kabupaten PALI. 
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3. Menganalisis pengaruh produktivitas tenaga kerja dan modal di masa Pandemi 

Covid-19 terhadap output industri kecil penggolahan ikan asap segarurung di 

Kabupaten PALI. 

1.4. Manfaat Penelitian 

a.  Bagi Pihak Pemerintah 

Diharapkan dapat memberikan sumbangan saran, pemikiran dan informasi yang 

bermanfaat yang berkaitan dengan industri kecil pengolahan ikan asap segarurung 

di Kabupaten PALI. 

b. Bagi Pihak Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi hasil-hasil penelitian terdahulu 

yang sejenis dan dapat dijadikan referensi dalam penelitian lebih lanjut di masa yang 

akan datang. 
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